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Abstrak : Pengembangan sistem informasi (SI) harus dilakukan dengan strategi dan model yang sesuai dengan karakteristik persoalan organisasi emergent. Penelitian yang dilaksanakan mengusulkan konsep SI-Tumbuh dalam mendukung pengembangan SI dengan memanfaatkan konsep konstruktor organik terdiri dari Peran (Role) dan Satuan-kerja (Task). Eksplorasi konstruktor organik dalam kasus pengembangan SI berhasil membuktikan bahwa konstruktor organik dapat digunakan untuk mendefinisikan dan merepresentasikan model SI-Tumbuh dan dapat membawa pada sebuah konsep integrasi berkelanjutan antara SI dan lingkungan kerjanya.








Tujuan dari validasi model yang dilakukan adalah dalam rangka mengujicoba model konseptual yang dikembangkan. Model yang ingin divalidasi seperti dinyatakan Sastramihardja, H.S., et al [1], adalah konstruktor organik yang akan digunakan dalam pengembangan model sistem informasi tumbuh (Growing Information System Model, GISM). Validasi dilakukan dengan maksud untuk memperoleh jawaban atas pertanyaan penelitian bahwa konstruktor organik yang terdiri dari Peran dan Satuan-kerja dapat digunakan untuk merepresentasikan model SI Tumbuh dan selanjutnya dapat digunakan untuk merepresentasikan tumbuh vertikal (vertical growing) maupun tumbuh horisontal (horizontal growing) dari sebuah sistem informasi dalam lingkungan kerjanya.
Setelah bagian pendahuluan, makalah ini menyampaikan bagian dua mengenai deskripsi ringkas Model SI-Tumbuh, bagian tiga menyampaikan esensi dari validasi konstruktor organik bagi SI-Tumbuh dengan  menguraikan secara ringkas tentang protokol dan pelaksanaan validasi model. Bagian empat dari makalah ini menguraikan analisis atas hasil eksplorasi dan diakhiri dengan bagian lima yang menyampaikan kesimpulan dan penelitian selanjutnya.

II. MODEL SI-TUMBUH
Dari hasil studi literatur, [1] menyatakan diperlukan pendekatan, model dan metode pengembangan SI (PSI) yang sesuai untuk organisasi emergent.

Untuk menghindari kekeliruan dalam pemahaman dan menempatkan gagasan tentang SI Tumbuh ini secara tepat, diusulkan definisi dari terminologi dasar sebagai berikut:
(a)	Organisasi emergent (Emergent organization) adalah sebuah abstraksi organisasi mengacu pada korporasi komersial, lembaga pemerintah, lembaga pendidikan, atau sembarang unit yang memiliki kemandirian dalam interaksi bisnis dengan dunia secara luas dan mengalami perubahan secara berulang yang disebabkan oleh berbagai alasan dan berakibat pada perubahan kebutuhan dalam PL pendukung, diadaptasi dari Buffam, [2], Truex, D.P. [3].
(b)	SI-Tumbuh (Growing Information System) [1] adalah sebuah model SI yang menggunakan satu set Peran dan Satuan-kerja sebagai konstruktor organik sehingga mampu berintegrasi dalam dinamika lingkungannya sesuai prasyarat fungsional sistem dan kebutuhan interaksi penggunanya.

Dalam hal ini [1] memposisikan perubahan tersebut sebagai kondisi yang menyebabkan kebutuhan akan kemampuan sebuah sistem informasi untuk menyesuaikan  dengan prasyarat fungsional (functional requirement) dari sistem bisnis dan organisasi maupun prasyarat dari penggunanya (user requirement).

Tumbuh dapat dipandang sebagai peningkatan kualitas layanan SI untuk kepentingan lingkungan kerja, yaitu mendukung peningkatan sistem bisnis yang sudah ada (vertical growing) atau untuk pengembangan sistem bisnis baru (horizontal growing) dalam lingkungan kerja yang sama.

Dari penelitian ini diusulkan konsep tumbuh alami untuk GiSM yang didasarkan atas asumsi bahwa:
1.	PL fleksibel sehingga dapat digunakan untuk mendukung dan mengikuti perubahan dalam SI dan dapat diguna-ulang dari satu aplikasi untuk kepentingan aplikasi lainnya dalam hal ada kesamaan.
2.	Kondisi agile dalam arti perubahan terjadi dan SI dapat beradaptasi pada perubahan dari lingkungan kerjanya.
3.	Perubahan berkelanjutan sebagai tantangan yang dihadapi.
4.	Bounded rationality artinya pengguna dan SI berubah (tumbuh) secara bertahap (incremental) sesuai dengan pengetahuan tentang SI yang digunakan dan kebutuhan-kebutuhan baru yang muncul kemudian.

Sastramihardja, H., et al. [1] menyatakan bahwa untuk mengakomodasi kondisi ini, sesuai dengan prinsip design research, Herver, A.R., et al. [4], yang digunakan dengan mengkombinasikan behavioral dan design-science paradigms, maka pendekatan mendasar dalam penelitian ini adalah mengintegrasikan faktor emergence yang dinyatakan dengan Peran (Role) ke dalam lingkungan kerja dan menggunakan Satuan-kerja (Task) untuk memfasilitasi dan mengakomodasikan perubahan dari sistem. Selanjutnya Role dan Task ini digunakan dalam membentuk konsep konstruktor organik (organic constructor).

Makalah ini selanjutnya menggunakan terminologi Role dalam menyatakan Peran dan Task dalam menyatakan Satuan-kerja.

2.1	Model Konstruktor Organik dari       Sistem Informasi Tumbuh

Gagasan untuk melakukan integrasi antara SI dengan lingkungan kerjanya didukung oleh paradigma tumbuh sebagai Way of Thinking dengan fokus pada elemen organik dari sistem. Konstruktor organik dapat digunakan dalam merepresentasikan kepentingan ketiga lapisan: sistem bisnis, sistem informasi, dan perangkat lunak pendukungnya. Dalam hal ini, digunakan asumsi bahwa Role dapat menjadi elemen organik dan konstruk (construct) bagi konsep kemampuan layanan (service capability) sebuah SI bagi lingkungan kerjanya. Task dapat digunakan sebagai elemen organik dan konstruk berikutnya, dan menjadi konsep dasar dalam merealisasikan Role dalam SI-Tumbuh.

Deskripsi dari Role dan Task adalah:
1.	Role adalah proses yang berkontribusi secara bermakna bagi keseluruhan sistem.
2.	Task dinyatakan sebagai sebuah aktivitas nyata.

2.1.1	Model dari Role 

Memodelkan Role sebagai konstruk organik dalam konteks sistem informasi bagi sebuah lingkungan kerja (organisasi) dan memberikan peluang bagi pengembangan perangkat lunak pendukung dalam sebuah kebersamaan tumbuh, maka Role direpresentasikan dengan (activity, object) dengan skema global pengembangannya:
1.	Role diposisikan pada domain sistem kerja dengan hirarki Organization, Functional Area (FA), dan Business Process (BP) yang dimaksudkan mengikuti konsep Alter, S., [5];
2.	Dari sudut pandang lingkungan kerja, maka Role diasosiasikan dengan Job tertentu dalam rangka aktivitas bagi BP tertentu;
3.	Dari sudut pandang pelaku kerja, maka Role diasosiasikan dengan Agent yang dapat berupa sumber daya manusia (Human Agent) atau bukan (System Agent, yang dalam hal ini adalah perangkat lunak bagian dari sistem aplikasi);

2.1.2	Model dari Task 

Representasi dari model Task dinyatakan dengan Task (verb, noun), dan ditunjukkan pada skema Gambar 1. 

Task:	<verb,noun>	
Specific task	Specific task 1:	<verb-1, noun-1>
	Specific task 2:	<verb-2, noun-2>
	...	
Parametric task	Parametric task m:	<verb-m, noun-1>
	Parametric task m:	<verb-m, noun-2>
	...	
	Parametric task m:	<verb-m, noun-n>
	...	
	Parametric task p:	<verb-p, noun-1>
	Parametric task p:	<verb-p, noun-2>
	...	
Generic task	Generic task q:	<verb-q, noun-q>






Dalam pemodelan Task sangat dianjurkan agar mendefinisikan verb secara generik (technology-independent verb), sehingga memudahkan dalam penerapan di masa depan, terutama dalam klasifikasi dan pemindahan teknologi. Skema pengembangan model konstruk Task adalah :
1.	Task merupakan konstruk elemen organik dari Role;
2.	Untuk setiap Role, akan terdapat satu kelompok Task (Task tree) yang teralokasi sebagai Task bagi pengguna (User’s task) dan bagi sistem (System’s task);
3.	Setiap Task dapat terdiri dari sejumlah sub-Task yang mendukung makna dari Task dan Role yang berkaitan;
4.	Terdapat 2 katagori, yaitu bagi Penyelesaian Persoalan (Problem-solving Task) dan bagi interaksi (Interaction Task);

Katagori operasional lebih lanjut adalah:
1.	Spesific Task, bilamana tidak terdapat kesamaan verb maupun noun dari satu Task terhadap Task yang lain;
2.	Parametric Task, ditetapkan pada Task yang memiliki verb yang sama di antara sejumlah Task dengan noun yang berbeda;
3.	Generic Task, bilamana terdapat sejumlah Task yang memiliki verb dan noun yang persis sama.

Pengkatagorian Task diperlukan untuk pengelolaannya dalam konsep Library (tempat menyimpan Role dan Task). Posisi dari model konstruktor organic (Role dan Task) dalam konteks sebuah organisasi diperlihatkan pada Gambar 2.
Organization{Functional Area    {Business Process   {Sub BP {…       {Job    {Agent            {Role  {subRole   {Task  {Sub Task {…               {User’s Task, System’s Task}}}}}}}}}}}}

Gambar 2
Skema posisi model konstruktor organik dalam konteks sebuah organisasi

	SI-Tumbuh Berbasis  Konstruktor Organik






Arsitektur Model SI-Tumbuh 
III.  EKSPLORASI KONSTRUKTOR
      ORGANIK

Validasi model dilakukan dengan melakukan eksplorasi dalam konteks kasus pengembangan sistem informasi purna jual (SI Purna Jual) di sebuah perusahaan komputer dan konteks manajemen sumber daya manusia (MSDM). 

Validasi yang dilakukan adalah:
a.	Membuktikan bahwa Role dapat digunakan dalam kasus uji untuk merepresentasikan SI dalam cakupan sebuah BP atau turunannya;




Protokol validasi model yang dimaksudkan adalah rencana aktivitas yang akan digunakan sebagai panduan dalam melakukan telaahan, Yin, R.K., [6], berangkat dari adanya pertanyaan penelitian (research questions) sehingga memperoleh kesimpulan dan atau jawaban terhadap pertanyaan penelitian tersebut. Protokol tersebut meliputi: pertanyaan untuk ditelaah, data (fakta) yang relevan dan perlu dianalisis untuk dapat memberikan kesimpulan penelitian.
Protokol yang dirancang adalah:
1.	Berdasarkan pertanyaan penelitian:
(a).	Apakah Role dan Task dapat digunakan sebagai konstruktor dalam merealisasikan kemungkinan tumbuh vertikal dan tumbuh horisontal pada sebuah fenomena SI-Tumbuh?
(b).	Apakah konstruktor organik dapat digunakan sebagai konstruktor dalam pengembangan SI yang manapun?
2.	Menetapkan maksud dan kriteria telaahan yang akan digunakan untuk menyimpulkan keberhasilan dari telaahan yang dilakukan.
3.	Menetapkan unit analisis yang dalam hal ini adalah:
(a).	Keterkaitan representasi Role dalam posisi level organisasi yang diwakili oleh konsep BP, Job, Agent;
(b).	Kemungkinan pendefinisian Task dalam konteks Role yang sudah didefinisikan sesuai butir 3 (a).
Unit analisis ini ditetapkan untuk dapat memperoleh jawaban atas pertanyaan penelitian seperti dinyatakan pada butir 1 (a) dan (b).
4.	Menelaah asosiasi antara Role, Task dengan Job dan Agent. Asosiasi ini ditelaah dalam rangka menemukan jawaban atas pertanyaan penelitian;
5.	Menetapkan kriteria untuk menginterpretasikan temuan dari eksperimen.

Maksud dari telaahan ditetapkan sebagai pedoman dalam melakukan tahap ke-3 dalam rangka telaah pada unit analisis, yaitu:
(1).	Membuktikan bahwa dapat ditetapkan Role dalam konteks sebuah SI di sebuah lingkungan kerja, yang dalam hal ini adalah:
1.	Menetapkan Role yang dianggap mendukung pelaksanaan dari sebuah BP dalam sebuah cakupan Area Fungsional (FA);
2.	Melakukan eksplorasi untuk dapat menetapkan keterkaitan antara Role tersebut dengan Agent dan Job yang sesuai.
3.	Kriteria yang digunakan untuk dapat menyimpulkan keberhasilan dari telaahan adalah:
(a).	Dalam menetapkan Role, diperoleh kemudahan untuk mendefinisikannya, dalam rangka penetapan aktivitas information processing;
(b).	Dalam menetapkan keterkaitan dengan konsep Agent, diperoleh kemudahan untuk menetapkan prospek dari pelaku untuk setiap Role. Pelaku dari setiap Role tersebut dapat ditetapkan sebagai Human-agent atau System-agent.
(c).	Dalam menetapkan keterkaitan dengan konsep Job, diperoleh kemudahan untuk menetapkan prospek dari penetapan konsep Job, yang secara praktis akan menjadi bagian dari job-description dalam konsep organisasi tempat SI tersebut.
(2).	Membuktikan kemungkinan pendefinisian Task dalam konteks Role yang sudah didefinisikan sesuai butir (1):
1.	Menetapkan komposisi Task yang merepresentasikan penyelesaian dari setiap Role yang didefinisikan;
2.	Menetapkan dekomposisi dari Task sehingga dapat ditemukan kemungkinan penetapan User-Task dan System-Task serta komposisinya dalam problem-solving task dan interaction task.
3.	Kriteria yang digunakan untuk dapat menyimpulkan keberhasilan dari telaahan adalah dapat efektif dihasilkan komposisi dari seluruh Task yang mendukung setiap Role.
(3).	Menelaah asosiasi antara Role, Task dengan Job dan Agent. Asosiasi ini ditelaah dalam rangka menemukan jawaban atas pertanyaan ke-3 dari penelitian yang memposisikan telaah mengenai aspek user requirement. 
3.2	Hasil Validasi Model

Pembuktian model dilakukan dengan menggunakan 2 kasus uji, yaitu:
1.	Sistem Web-Based Help Desk (WBHD) dalam konteks SI Purna jual, dan
2.	Sistem Informasi Pembinaan Sumber Daya Manusia sebagai bagian dari Sistem Manajemen SDM.

Dalam kasus ini, Sistem WBHD merupakan sebuah sistem yang berorientasi pada penggunaan teknologi informasi sehingga interaksi antara pengguna dengan sistem menjadi bagian operasional; sedang Sistem Pembinaan SDM diorientasikan sebagai sistem semi otomatik (manual dan penggunaan teknologi informasi). Hal ini berpengaruh pada penetapan Role dan Task untuk setiap Agent. 

3.2.1	Hasil Validasi Model pada Kasus Sistem WBHD

Kondisi awal pada kasus ini ditetapkan:
1.	Aplikasi Sistem WBHD bagi sebuah perusahaan penjual komputer.
2.	Area fungsional yang dikaji adalah Layanan Penjualan Komputer.
3.	Proses bisnis yang dikaji adalah Layanan Purna Jual, khususnya dalam rangka melakukan komunikasi dengan pembeli komputer dalam hal terdapat kesulitan setelah pembelian dilaksanakan.

Berhasil ditetapkan 3 macam Role yang ditetapkan untuk Agent yang berbeda, yaitu:
1.	Role (Menyampaikan pertanyaan) untuk Agent (Customer);
2.	Role (Melayani Customer) untuk Agent (Customer-Service);
3.	Role (Mengelola ‘HelpDesk system’) untuk Agent (HelpDesk Manager).

Pada kasus ini, Role, Task, dan juga Agent dicoba dalam pendefinisian secara bertahap yang diperlihatkan sebagai berikut:
1.	Untuk Role (Menyampaikan pertanyaan) bagi Agent (Customer), didefinisikan Task: Melakukan registrasi ke sistem WBHD; Meminta layanan; Mencari status persoalan; Melihat solusi; Memberi umpan balik atas solusi (tumbuh); Mengubah password (tumbuh).
2.	Untuk Role (Menjawab pertanyaan / memberi solusi) bagi Agent (Customer Service), didefinisikan Task: Mendaftar pada sistem WBHD; Menerima tugas penanganan Customer; Menetapkan solusi; Menetapkan prioritas persoalan; Mencari status persoalan; menerima umpan balik dari Customer; Mengekskalasi persoalan (tumbuh); Menerima pengalihan persoalan (tumbuh); Membuka kembali persoaloan (tumbuh).
3.	Untuk Role (Mengelola sistem WBHD) bagi Agent (Help Desk Manager) (tumbuh), didefinisikan Task: Mendaftar ke sistem WBHD; Menambah pengguna; menghapus pengguna; Memonitor persoalan; Membuat laporan; Memutakhirkan data pengguna (tumbuh); Menambah katagori persoalan (tumbuh); Menghapus katagori persoalan (tumbuh); Menghapus katagori persoalan (tumbuh); Memutakhirkan katagori persoalab (tumbuh); Menambah data persoalan (tumbuh); Menghapus data persoalan (tumbuh); Memutakhirkan persoalan (tumbuh); Mengganti password (tumbuh).
Pada eksplorasi di atas, diperlihatkan hasil pertumbuhan:
1.	Agent, yang semula hanya Customer dan Customer-Service, ditambah dengan Help-Desk Manager;
2.	Pada level Task, ditunjukkan selain Task pada saat awal juga sejumlah Task yang merupakan hasil pertumbuhan pada setiap Role dari Agent tertentu dan dinyatakan dengan (tumbuh).

Eksplorasi berhasil memperlihatkan terjadinya perubahan sehubungan dengan prasyarat fungsional (functional requirement), sementara perubahan sehubungan dengan prasyarat pengguna (interaction) dicoba pada pendefinisian Interaction Task.

3.2.2	Hasil Validasi Model pada Kasus Sistem Pembinaan SDM

Kondisi awal pada kasus ini ditetapkan:
1.	Untuk aplikasi Sistem Pembinaan SDM bagi sebuah perusahaan.
2.	Area fungsional yang dikaji adalah Manajemen Sumber Daya Manusia.
3.	Proses bisnis yang dikaji adalah Pembinaan SDM, dengan asumsi:
-	Sistem informasi melakukan pencatatan informasi dan memberikan informasi pendukung keputusan, tetapi tidak secara langsung terlibat dalam pekerjaan. 
-	Sistem masih terdiri atas sebagian mekanisme manual dan sebagian mekanisme terotomatisasi.
4.	Berhasil ditetapkan 4 macam Role yang ditetapkan untuk Agent yang berbeda, yaitu:
a.	Role (Mengelola sistem pembinaan) untuk Agent (Administrator Sistem);
b.	Role (menentukan nilai-nilai awal (daftar kompetensi) yang menjadi landasan sistem) untuk Agent (Manajer SDM);
c.	Role (menilai kompetensi karyawan) untuk Agent (Penilai).
d.	Role (menyediakan data kondisi) untuk Agent (Karyawan).

Kaitan antara Agent dengan Role dan Task pendukungnya diperlihatkan sebagai berikut:
1.	Untuk Role (Mengelola sistem pembinaan) bagi Agent (Administrator Sistem), didefinisikan Task: Melakukan registrasi ke sistem WBHD; Menambah data pengguna sistem; Mengubah data pengguna sistem; Menghapus data pengguna sistem (tumbuh).
2.	Untuk Role (Menentukan nilai awal – daftar kompetensi) bagi Agent (Manajer SDM), didefinisikan Task: Menambah data daftar penilaian kompetensi; Mengubah data daftar penilaian kompetensi; Menghapus data daftar penilaian kompetensi (tumbuh).
3.	Untuk Role (Menilai kompetensi karyawan) bagi Agent (Penilai), didefinisikan Task: Menentukan nilai kompetensi jabatan; Mempersiapkan kuesioner kompetensi; Menentukan kuesioner kompetensi; Menentukan rotasi/mutasi karyawan (tumbuh).
4.	Untuk Role (Menyediakan data kondisi) bagi Agent (Karyawan), didefinisikan Task: Mengisi kuesioner kompetensi; Melihat kompetensi (tumbuh).

IV.  ANALISIS ATAS HASIL VALIDASI
Hasil dari validasi model dapat dikategorikan sebagai:
1.	Konstruktor organik (Role dan Task) dapat digunakan untuk merealisasikan model SI-Tumbuh, hal tersebut dapat diperhatikan dari:
a.	Dapat didefinisikan sejumlah Role terkait dengan dukungan terhadap proses bisnis (BP);
b.	Dapat diasosiasikan antara Role dalam BP dengan definisi Job (yang diartikan sebagai partisipasi dalam bentuk penugasan dari sudut pandang organisasi);
c.	Dalam konteks pelaksanaan Job dapat didefinisikan Agent yang diasosiasikan sebagai pelaku aktif dari sebuah Role;
d.	Pada level pendefinisian Role, maka Task dapat didefinisikan sebagai aktivitas nyata yang berkaitan dengan pelaksanaan oleh Agent untuk kepentingan Job tertentu.
2.	Dari kedua eksplorasi menyangkut aplikasi Sistem WBHD untuk SI Purna Jual maupun menyangkut sistem Pembinaan SDM dapat disimpulkan bahwa:
a.	Role dan Task sebagai konstruktor organik bagi SI-Tumbuh dapat digunakan untuk membentuk konfigurasi bagi representasi bagian dari sebuah SI.
b.	Dengan konsep konstruktor organik, maka pertumbuhan dapat didefinisikan dan direncanakan.

Temuan dari eksplorasi yang dilaksanakan memperlihatakan bahwa gagasan tumbuh dapat direalisasikan. Eksplorasi pertamakali adalah dalam aspek tumbuh vertikal dalam arti adanya penambahan Task/Role/Agent yang baru. Eksplorasi pada sistem WBHD dilakukan sampai memperoleh gambaran interaksi antar Human Agent dan System Agent. Pengguna-ulangan (reuse) dari Role dan Task yang sudah menjadi produk dari realisasi pengembangan sistem pada tahap sebelumnya dapat dilakukan sejalan dengan adanya kebutuhan atau prasyarat baru baik untuk mendukung penumbuhan vertikal dari sistem yang sudah ada (previous system) atau untuk kepentingan penumbuhan horisontal fungsi bagi sistem baru.

Gambar (4) menunjukkan hasil penerapan konsep konstruktor organik pada sistem WBHD, dan memperlihatkan adanya pertumbuhan yang terjadi pada level Task, Job maupun Agent (diperlihatkan dengan warna abu-abu). Gambar ini memperlihatkan contoh tumbuh vertikal, artinya adanya pertumbuhan pada sistem yang sama. Gambar (5) menunjukkan hasil penerapan konsep konstruktor organik pada sistem WBHD, dan memperlihatkan adanya pemanfaatan dari Role dan Task dalam konsep pengguna-ulangan (diperlihatkan dengan tanda panah). Gambar ini memperlihatkan contoh tumbuh horisontal, artinya dalam organisasi yang sama dikembangkan sistem informasi yang lain, dan dari sistem yang sudah ada digunakan beberapa Role dan Task yang mendukung fungsi yang sama pada Business Process yang berbeda.

V. KESIMPULAN DAN PENELITIAN 
    SELANJUTNYA

Dari eksplorasi yang dilakukan, dapat disampaikan kesimpulan:
1.	Eksplorasi yang dilakukan menunjukkan: reliability dengan adanya rancangan protokol validasi, construct validity dengan dilakukan pengamatan atas perubahan yang terjadi khususnya dalam hal vertical growing, sedangkan external validity ditunjukkan dengan dilakukan 2 eksplorasi pada kasus yang berbeda sehingga dapat diperoleh kesimpulan yang lebih umum.
2.	Secara substantif, validasi model yang dilakukan memberikan kesimpulan beberapa hal baru (novelty) berikut:
(a)	Konstruktor organik (Role dan Task) dapat digunakan secara efektif dalam merepresentasikan model SI;
(b)	Role dan Task dapat dengan mudah digunakan oleh pengguna sistem (user) untuk menyampaikan kebutuhan fungsional bagi kepentingan fungsi bisnisnya, dengan demikian mengurangi kesulitan komunikasi (communication barrier) di antara pengguna dengan pengembang SI;
(c)	Pemanfaatan Task dapat mempermudah komunikasi  antara pengembang SI dengan perancang perangkat lunak pendukung SI;
(d)	Terdapat sejumlah Role dan Task yang dapat digunakan untuk membentuk konfigurasi dan merepresentasikan kemampuan dari SI, hal ini dapat memudahkan untuk menetapkan kapabilitas dari SI dalam domain bisnis tertentu;

Berkaitan dengan hasil eksplorasi yang diuraikan, maka sesuai kompetensi dari masing-masing dimensi, di masa datang diperlukan penelitian lebih lanjut:
1.	Pada dimensi sistem bisnis, untuk mengklasifikasikan proses bisnis dan Role terkait, sehingga dapat mempermudah dalam pengembangan aplikasi SI berbasis konsep SI-Tumbuh;
2.	Pada dimensi SI, untuk menguji coba lebih lanjut dalam bentuk Action Research, sehingga dapat diperoleh pengetahuan yang lebih lengkap mengenai prospek dari konsep SI-Tumbuh;
3.	Pada dimensi pengembangan perangkat lunak, untuk menggali metoda dan tools yang dapat digunakan untuk merealisasikan secara lebih optimal konsep SI-Tumbuh.
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